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KATA PENGANTAR

Assal amu'al a i kum Warah amtu I I a h Waba ra katu h

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional /ndustral E gineering Conference 20r7 dengan tema
"Peranan Teknik lndustri untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di lndustri" yang diselenggarakan oleh
Jurusan Teknik lndustri FTI UPN "Veteran" Yogyakarta pada hari Sabtu, 05 November 2011
bertempal di Gedung Seminar Nyi Ageng Serang UPN "Veteran" Yogyakarta Jl SWK 104
Condongcatur Yogyakarta. Prosiding ini memuat makalah-makalah yang telah dikiimkan pada
panitia dan dipresentasikan pada Seminar Nasional tersebut.

Seminar Nasional lndustial Engineeing Conference 2011 dengan lema "Peranan Teknik lndustri
untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di lnduslri" bertujuan untuk memperkenalkan konsep ekoefisiensi
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu solusi permasalahan lingkungan,
memberikan gambaran instrumen eko-efisiensi, penerapan di dunia industri, dan saling keterkaitan
antar berbagai pihak baik pelaku industri - pemerintah - akademisi untuk bersama menjalankan
konsep ekoefisiensi guna mendukung keberhasilan produk ramah lingkungan. Makalah yang
diterbitkan dalam prosiding ini diseleksi oieh tim reviewer untuk dinilai kelayakan dan kesesuaian
atau relevansinya dengan tema Semjnar. Makalah yang terkirim iuga harus memenuhi standar
penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh panitia. Secara keseluruhan
terdapat 26 makalah yang dapat diterbitkan tim prosiding ini setelah disetujui oleh tim reviewer dan
menjalani editing oleh tim editor yang terdiri dari Ahmad Muhsin, S.T., M.Eng., dan Yuli Dwi Dwi
Astuti, S.T, adapun desain lay ouf prosiding oleh Wikan Widya Kusuma, S.T.

'l'im editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN "Veteran" Yogyakarta, para
Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FTl, para pejabat, pembicara, pemakalah, peserta seminar dan
HMJ Teknik lndustri FTI UPN "Veteran" Yogyakarta yang telah berpartisipasi dan mambantu
penyelenggaraan acara sehingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka
mewujudkan lndonesia yang bersih dan hijau.

Wa s sa I am u'al a i ku m Wana h m atul I a hi Wabarakatuh.
Yogyakarta, 05 November 2011
Tim Editor

Seminat Nasrcnal ICC 201 1, 5 Novenbet 201 1



SAMBUTAN REKTOR

Dalam Acara

SEMINAR NASIONAL IEKNIK INOUSTRI 20I1
"PERANAN TEKNIK INDUSTRI UNTUK MEwt'JUDKAN EKO.EFISIENSI DI INDUSTRI"

Gedung Nyi Ageng Serang UPN "Veteran" Yogyakarta
Sabtu, 05 November 2011

Ass ata mu'a I aikum WL lIYb.
Selamat pagi dan salam sejahlera unluk kita s6mua

Yang saya hormati para nara sumber;
1. Bapak lr. Polin MW Napitupulu M.Si (Disperindagkop dan UKM DIY)
2- Bapak Safrudin Bakti Negara ( PT Sari Husada Yogyakarta)
3- lbu lr. Nur lndrianti, M.T., D.Eng. (FTl UPN "Veleran" Yogyakarta)

Bapak dan ibu para pemakalah yang saya hormati
Wakil Rektor ldan Para Pejabat di Lingkungan FTI UPN "Veteran" Yogyakarta
Para peserta seminar yang berbabahagia

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih dan
l\raha Penyanyang, karena atas perkenannya pada hari ini kita dapat berkumpul disini untuk
bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional Teknik lhdustri 2011 dengan lema " Peranan
Teknik lndustri untuk Mewujudkan Eko-efisiensi di lndustri".

Saya selaku Pimpinan Universitas Pembangunnan Nasional 'Veteran" Yogyakarta mengucapkan
selamat datang di kampus UPN "Veteran" Yogyakarta, semoga seluruh hadirin mendapatkan
nuansa hijau dan nyaman sesuai dengan tema tersebut diatas selama berada disini, dan dapat
mengikuti seminar dengan bahagia sampai acara selesai nanti.

Bapak dan ibu sekalian
Kita ketahui bahwa perkembangan industri yang terus meningkat memberikan keuntungan yang
signifikan bag, per.tumbuhan ekonomi nasional, namun disamping itu juga memberikan dampak
efek negatif bagi masyarakat dengan terjadinya pencemaran lingkungan dan terganggunya
kesehatan.

Limbah polulan yang dihasilkan lndustri mengakjbatkan degradasi lingkungan, sementara
kesadaran pelaku usaha terhadap upaya pelestarian lingkungan masih rendah, terbukti dengan
masih banyaknya tersiar berita yang mengabarkan kalangan induslri yang membuang limbah dan
sampah sembarangan di sungai, saluran air, dan sembarang tempat.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan membuat konsep pembangunan
berkelanjutan dengan menitikberakan penekanan pada aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. Eko-
efisiensi merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan dengan jalan melakukan manajemen lingkungan jndustri.

Eko-efisiensi menguiamakan adanya eflsiensi dalam penggunaan bahan baku, air, dan energi
dalam indusfi sehingga proses produksi yang terjadi berjalan secara efektif dan efisien serta
menghasilkan limbah yang minimal bahkan zero waste.
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Seminar Nasionsl lndustial Engineering Conference 2011 dengan tema "Peranan Teknik lndusti
untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di lndustn' bertujuan untuk memperkenalkan konsep eko-efisiensi
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu solusi permasalahan lingkungan,
memberikan gambaran instrumen eko-efisiensi, penerapan di dunia industri, dan saling keterkaitan
antar berbagai pihak baik pelaku industry - pemerintah - akademisi untuk bersama menjalankan
konsep ekoefisiensi guna m€ndukung keberhasilan produk ramah lingkungan

Berkaitan dengan hal tersebut di atas saya menyambut gembira dengan diselenggarakannya
seminar pada hari ini dengan mendatangkan na€sumber yang berkompeten dibidangnya. Semoga
materi yang disampaikan memberikan semangat kepada kita semua untuk ikut berperan dalam
Penerapan eko-efi siensi.

Terima kasih atas kehadiran dan perhatian bapaMbu sekalian, juga kepada panitia yang sudah
bekerja keras mempersiapkan terselenggaranya acara ini. Akhirnya dengan mengucapkan
Bismillahirrohmanirrohlm Seminar Nasional l,dusfral Engineering Conference 2011 dengan lema
"Pemnan Teknik lndustri untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di lnduslr"dengan resmi saya nyatakan
dibuka.

Demikianlah yang dapat saya sampaikan. Marilah kita panjatkan doa kehadirat Allah SWT,
Semoga Tuhan YME senantiasa memberikan petunjuk dan kekuatan kepada kita semua.

Selamat melaksanakan seminar, lerima kasih dan Wassalamu'alaikum Wr. yl,b.

Yogyakarta, 05 November 2011
Rektor UPN 'Veteran" Yogyakarta,

Prof. Dr. H. Didit Wellv Udiianto. M.S.
NrP. 19590620 198603 I 001
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PERENCAI{A*4.N PENGENDALIAN PERSEDIAAN
PADA SISTEM DISTRIBUSI DUA LEVEL

DENGAN KEBIJAKAN PEMESANAN KONGRUENSIAL

Oleh:
Laila Nafisah, Rachmad Krisno Aji

Jurusan Telarik Induski Falaltas Teknologi Industri
Universitas Pembangunan Nasional "Veterari' Yogyaka(a

e-mail : laila.nafi sah@yahoo.co.id

ABSTRAK

Pengendalian persediaan merupakan hal yang penting dilakukan dalam suolu
petusahaan, baik lang bergerak dalom bidang manufahut maupun perdagangan.
Pengendalian persediaan diperlukan untuk menjarui klancaran permintaan, dengan biaya
yatg ditilnbulkan minimal. Pada suatu sqlura dbaibusi juga dipe ukan perencanaan
per,sediaan. Pengendalian persediaan pada saluran disttibusi perlu terkoordinasi anlar
kouponen pelakurrya agar bialta ltang dikehorkan pada setiap lettel distribusi uenjadi minimal.

Dalan penelitian ini diangkat permasalahan bagiamana mengefektiJfutn dan
mengeJisienkan pengendalian persediaan produk dalam sistem distibusi dua lewl, agar total
biaya yang ditimbulkan minimal. Salah satu caranya aclalah dengan kebijakan pemesanan
kongruensial yaitu apabila ;frehtensi pemesanan yang dilah&an distributor sebanyak ry kali
dalam solu peiode, maka tiap retailer melakukan penTesaiatx sebanyak ni kali. Penelitian ini
clilakukan pada saluran distibusi PT. Si ar Sosro dan retailer-retailernya tlengan menerapkan
kebijakan pemesanan kongruensial. ut uk uendapotkan total hiaya persediaan gabungan yang
uinimal dalam usahafiya u tLtk memqksimalkan keuntungan perusahaan dengofi telap
mer pelhalikol kelqncarun distibusi barangnyq dan memenuhi kebutuhan konsumen dengan
baik

Melalui pendekatarl kebijakan ini didapatka jumbh pemesandn ),ang optimal untuk
PT. Sinar Sosto adalah sebatryak 565 karton, sedangkan rnntk Indo Grosir, Carrgl r, Ramai,
Super Indo, Mirota, Molahari berttlr'ut - turut adalqh 140;81: 62; 86; 174: dan 23 karton.
Dengan waktu siklus pemesanan distt'ibutor yaitu selama I I hari, frekuensi pemcsanau ydlg
dilakukan tiap retailer adalah I kali dengan vaklu siklus 11 hui. Tilik pemesanun knbali
(reorder point) dicapdi pada lilik I 17 kq on w uk PT. Sinar Sosro, pada rctailer Indo Grosir,
Catefi.n, Ramai, Supet Indo, Mirota, Motahari bel,tuiltt - turut adalah 36: 20: l6: 20; 36: dan
6 kttrton. Sedangkan total biala persedian gabungan unluk seluruh level edalah sebesar Rp.

4,u11,242.38.

Kata hunci : Persediaan leintegrasi, sistem distibusi dua level, kebijakan pemesanan
kongntens ia I

1. PENDAIIULUAN
Semakin ketatn)" persaingan bisnis di era globalisasi ini menuntut perusaltaan untuk

menlusrm kembali sffategi dan takik bisnis yang selama ini telah berjalan. Karena itulah
banyak perusahaan yang berlomba-lomba mencari cara dan strategi yang dapat dijalankan agar
mereka dapat tetap bertahan dan bersaing secara sehat dengan perusahaan lain. Strategi yang
dipilihpun harus bersifat dinamis, harus senantiasa diupayakan secara terus menerus dan
berkesinambungan agar selalu dapat menyesuaikal dengan perkembangan yang ada (lndrajit
dkk,2002).

Penxahaan dalam nremasarkan produknya menrbulu1rkan suatu kerjasama. baik dengan
distributor maupun retailer. Distributor dan retailer merupakan rnata rantai distribusi yang
meigikat kerjasama dengan produsen. Mata mntai antata produsen, disttibulor dan retailer
membentuk suatujaringan yang disebut sebagai saluran distribusi (supply chain).

lndustial Engineering Conference 201 1, 5 Novenber 20-11 2+1



Suatu jaringan kerja pada saluran distribusi memerlukan adanya suatu komrurikasi dan
koordinasi )?ng baik antara perusahaan dengan distributor, dan retailer. Tanpa koordinasi yang
baik dapat menimbulkan permasalahan keterlambatan dalam pengadaan barang, resiko /osr
,rales, penumpukan baralg digudang, sehingga banyak meaimbulkan pembengkakan biaya dan
tidak stabilnya harga produk lzng pada akhirnla semua permasalahan tersebut akan berdampak
pada pelayanan konsumen. Suatu saluran dishibusi yang terpadu dafl terkoordinasi akan dapat
mengontrol arus barang agar tidak teiadi penimbunan atau kekurangan barang dan melalani
konsumen dengan baik, serta memungkinkan pengawasan dan penghematan yang maksimum
dari aktivitas pergerakan dan penyimpanan persediaan barang.

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, beberapa
penuahaan menemukan ide untuk melakutaa psngintegrcsian secara optimal dari keseluruhan
elemen-elemen bisnis (supplierc, manufacturers, distibutor, rerailer, dan konsumen) agar dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kualitas, selain itu juga dapat menciptakan keunggulan
kompetitif tert€ntu bagi perusahaan tokait. Dengan mengifltegrasikan keselwuhan proses dari
point of origin stnpai point oJ consumplion diharapkan dapat diperoleh keuntrmgan-
keuntungaq diantaranya seperti menurunkan tingkat psrsediaan, mer[percepat perputaran
persediaan, memperbaiki wakhr pemenuhan permfutaan, menaikkan tingkat penjualal,
meningkatkan pangsa pasar, meningkatkaa keuntungan dan memperbaiki hubungan dengan
pelanggan. Strategi semacam ini biasa dikenal dengaa istilah supply chain management.

Salah satu upaya dalam melakukan pengintegrasian diantara elemen bisnis dalam suatu
supply chatn adalah melalcukan pengendalian persediaan secaxa terkoordinasi. Pengendalian
persediaan diperlukan ultuk menj amin kelancaran permintaan, dan diharapkan biaya yang
ditimbulkan di seluruh elemen bisnis menjadi minima). Salah satu model kebijakan
pengendaliatr persediaan yang dapat diterapkan unnrk mengintegrasikan persediaan pada sistem
saluran distribusi adalah model kebijakan pemesanan kogmensial. Model ini merupakan model
kebijakan perresanan yang mengintegasikan saluran distribusi dalam satu kesahlan yang
berhubungan, yaitu apabila frekuensi pemesanan yang dilakukan distributor sebanyak m, kali
dalam satu periode, maka tiap rctailer melakukan pemesanan sebanyak q kali.

PT. Sinar Sosro Yogyakarta merupakan salah satu distributor resmi PT. Sosro lndonesia
yang bergerak di bidang pendistribusian produk minuman untuk wilayah Yogyakarta. Selama
ini, kebijakan sistem distribusi yang dilakukan masih belum terkoordinasi dengan baik antara
perusahaan, dan beberapa retailer dibawahnya, karena masing-masing masih mempunyai
kebijakan intemal secara individual, independen dan saling terpisah. Sehingga seringkali teiadi
benturao-benturan )"ng dikarenakan masing-masing mempunyai kepentingan yang sama, yaitu
memperoleh keuntungan yang maksimal. Sihrasi seperti ini dapat berakibat pada timbulnya
biaya tak terduga yang berlebihan dan rusaknya pelayanan terhadap konsumen. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut diatas, maka pada penelitian ini diterapkan kebijakan
pemesanan kongmensial untuk pengendalian persediaan yang terkoordinasi dalam sistem
distribusi artara PT. Sinar Sosro derigan retailer retailemya.

Oleh karena itu perumusan masalahnla adalah bagaimana menentukan suatu kebijakan
persediaan yang terintegasi dalam sistem distribusi antara PT. Sinar Sosro dengan retailer -
retailemya agar dapat meminimumkan total bia)" persediaan secara keseluruhan. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kebijakan persediaan distribusi dalam hal
penentuar kuantitas pemesanan yang optimal, penentuan wakhr pemesanan )Bng optimal,
penentuan titik pemesanan kembali dan penentuan persediaaa pengaman pada PT. Sinar Sosro
dan retailemya dengan menggunakan kebijakan pemesanan kongmensial untuk meminimasi
total biaya persediaan secara kesehulhan.

Agar penelitian id lebih terarah pada tujuan yang jelas, maka permasalahan dibatasi
sebagai berikut :

1. Penelitian dilat<ukan pada sistem persediaan di PT. Sinar Sosro dan enam retailer di wilayah
D.I.Yogyakaxta.

2. Penelitian hanya dilakukan pada persediaan Teh Sosro kemasan kotak (tetrapak).
3. Horison perencanaan zdalah l2bulankedepan, yaitu bulan Apd,l 2011 -Maret 2012

Asumsi-asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut:

/ndustrial Engineerng Conference 2011, 5 November 2011



1. Semua biaya - biaya yarrg digunakan selama penelitian dan 12 bulan berikutnya adalah
tetap.

2. Harga produk stabil dan tidak mengalami kenaikan maupun penurunan dalam kurun waktu
12 bulaa mendatang.

3. Integrasi dilakukan dengan cara koordinasi antara distributor dan retailernya.
4. Kapasitas gudang dan sarana angkut tidak dipertimbangkan
5. Lead Time konsta\.
6. Kebutuhan aktual untuk tiap level berdistribusi normal, dan distribusi data aktual sama

dengan distribusi data hasil peramalan

2, LANDASAN TEORI
Semakin ketatnya persaingan bisnis di era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk

men),usun kembali strategr dan taktik bisnis yang selama ini telah be{alan. Te4adinya
pembahan dan perkembangan dalam sifat, intensitas, ketergantungan, dan tuntutan konsumen
mengakibatkan penuahaan dihrntut unfuk dapat menghasilkan produk dan/atau jasanya lebih
murah, lebih baik, dan lebih cepat dibandingkan dengan pesaing bisnisnla, Karena inrlah
banyak perusahaan yang berlombalomba mencari cara dan strategi yang dapat dijalankan agar
mereka dapat tetap dapat bertaha[ dan bersaing secara sehat dengan perusahaan lain. Strategi

lang dipilihpun harus bercifat dinamis, dalam arti harus senantiasa diupayakan secara tenN
menerus dan berkesinambungan agar selalu dapat menyesuaikan dengan perkembangan yang
ada.

Biasanya perusahaan yang berorientasi pada konsumen (the name of the game) akan
lebih bertahan lama bahkan berkembang dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
memperdulikan keinginan konsumen. Meskipun demikian tidaklah mudah bagi perusahaan
dalam mengimplemetrtasikan strategi ini. Hal ini disebabkan adanya tiga hal pokok yang perlu
diperhatikan perusahaan dalam memenuhi keinginan konsumen, yaitu ha.rga, munr./kualitas, dan
pelayanan yang diberikan (kecepatan, kemudahaq da:r lain sebagainya).

Jika dilihat dari segi harga, jelas untuk mendapatkan mutu produk dengan harga yang
kompetitif perusahaan harus me{alankan serangkaian proses produkinya secara efektif dan
efisien. Tetapi jaminan mutu dengan harga yang kompetitif pun tidaklah cukup jika tingkat
pelayanan yang diberikan perusahaan tidak memberikan kepuasan bagi koruumen yang
membutuhkan produk tersebut.

Beberapa tahun yang lalu, banyak analisis mengatatan bahwa untuk menaikkan tingkat
pelayanan dan menuruukan tingkat persediaan baralg tidak dapat dicapai pada v/aktu yang
bersamaan- Dalam teori persediaan klasikpun digambarkan bahwa unhrk menaikkan tingkat
pelayanan maka penuahaan harus meningkatkan kuantitas persediaan, yang berarii juga
menaikkan ongkos. Kemudian sekitar tahun 1980-an, beberapa perusahaan menemukan strategi
dan teknologi perusahaan yang baru yang dapat menurunkan ongkos dan dapat bersaing lebih
baik dalam pasar yang berbeda, seperti Jnst in Time, Kanban, Lean Manufacturing, Totdl

Quality Managemenl, dan masih ada beberapa lagi yang lain. Teruyata shategi inipur belum
oukup untuk membuat perusahaan memsa nyaman dalam bersaing terhadap produk yang
ditawarkannla.

Berdasarkan fenomena tercebut diatas, ternyata kuncinya terletak pada kemampuan
perusahaan dalam bekerjasama dengan para mitra bisnisnya, dalam hal in ad,zlah supplier,
uanuJActurers, distributot, retailer, darL konsl:rrLen tu sendiri. Bisajadi hubungan antar elemen-
elemen tersebut setrenarrrya sudah sekian lama terjalin dengan baik, hanya saja dalam mengatur
pendistribusian barangnF antara elemetr satu deugan elemeu yang lainnya masih mempunyai
kebijakan intemal secara individual, independen dan saling terpisah. Sehingga seringkali terjadi
benturan-benturan antar elemen bisnis yang ditarenakan setiap perusahaan mempunyai
kepe[tinga[ yang sama, yaitu memperoleh keuntungan yang malsimal. Situasi seperti ini dapat
berakibat pada timbulnya biaya tak terduga yang berlebihan dan rusaknya pelayanan terhadap
konsumen. Bahkan walaupun masing-masing elemen trisnis teNebut cocok satu sama lain tetap
saja akan timbul biaya untuk kelancaran pendistribusian barang sebagai akibat dari adanya
upaya-upaya yang berganda (duplicated elfort). Akibat yang lebih jauh lagi adalah arus
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informasi kebutuhan barang antar elemen kurang cepat atau bahkan kadang-kadang terjadi
miskomunikasi yang merugikan mereka sendiri.

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi baru-baru ini,
beberapa perusahaan menemukan ide mtuk melakukan pengintegrasian secara optimal dari
keseluruhan elernen-elemen bisnis (s,ppliers, matufacturers, distributor, retailer, darr
konsumen) tersebut agar dapal meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kualitas, selain itu juga
dapat menciptakan keunggulan kompetitif tertentu bagi perusahaan terkait. Dengan
mengintograsikan keseluruhan proses dari point oJ' origin saffpai point of consumption
diharapkan dapat diperoleh keuntungan-keuntungarl diantaranya seperti menurunkan tingkat
persediaan, mempercepat psrputaran persediaan, memperbaiki waktu pemenuhan permintaan,
menaikkan tingkat penjualan, meningkatkar paflgsa pasar, meningkatkan keuntungan dan
memperbaiki hubungan dengan pelanggan. Strategi semacam ini biasa dikenal dengan istilah
supply chain management atar: supply chain optimization (P.,tjawan, 2005).

2.1. Arti dan Fungsi Persediaan
Pada priruipnya persediaan merupakan sumberdaya 1ang menganggur 1atrg memmggu

proses lebih lanjut. Proses lebih lanjut disini dapat berupa kegiatan produki seperti dijumpai
pada sistem manuaktur, krgiatan pemasaran seperti dijumpai pada sistem distribusi, atau
kegiatan konsumsi seperti dijumpai pada sistern rumah tangga (Bahagia, 1993). Persediaan juga
dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa

yang akan datang.
Sebagai sumberdaya yang menganggur, keberadaan persediaan dapat dikategorikan

sebagai modal keqa yang berbentuk barang dan dia[ggap sebagai bebat (lialibility) karena
merupakan pemborosan (wasre), karena dengan adanla persediaan berarti timbul biala yang
lebih tinggi. Oleh karena itu keberadaarnya perlu dieliminasi. Bila tidak memungkinkan untuk
dieliminasi, keberadaannya harus diminimalkan. Disisi lain, jika pemediaan tidak tersedia atau
tersedia dalam jumlah yang terlalu sedikit, maka peluang tujadinya kekurargan pada saat

dibutuhkan akan semakin besar. Dengan tedadinya kekurargan persediaan, mengakibatkan
adanya konsekuensi biaya atau keuntungan yang hilang. Oleh karenanya, keberadaan persediaan
dalam unit usaha perlu diatur sedemikian rupa sehingga pemakai dapat teryenuhi kebutuhannya
tetapi biaya ,ang ditimbulkan sekecil mungkin. (Bahagia, 2006)

Keberadaan persediaan dalam kegiatan usaha hanpir selalu tidak dapat dihindarkan.
Salah satu penyebabnya adalah kebutuhan suatu barang tidak dapat diperoleh secara instafl,
tetapi unhrk memperolehnya memerlukan tenggang waktu, yatrg dapat dimulai dari waktu
pemesanan, waktu merproduksi, ataupun waktu pengirima[.

2.2. Struktur Sistem Persediaan
Ditinjau dari aspek stmkhral, sistem percediaan dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu sistem persediaan nrnggal (.rizgle inventory system), yang merupakan sistem pe$ediaan
yang terdiri dari satu fasilitas pelayanat dan sistem persediaan multi level (multi echelon
inventory system), yang merupakan sistem persediaan yang terdi.ri dari beberapa gudang dan
fasilitas pelalznaq beberapa supplier, dan beberapa konsunen dengan suatu tatanan dan
mekanisme interaksi tertenh.L

2.3. Manajemen Persediaan Distribusi
Distribusi menurut Gasperz dalam Elissandy (2004) di definisikan sebagai ilmu dan

seni dari perolehan, produksi dan discibusi material dan produk dalam kuantitas dan tempat
yang tepat. Sistem distribusi merupakan kunci keberhasilan bagi suatu perusahaan dalam
membangun mata rantai pelayanan terhadap konsumen yang memerlukaa produknya.

Distribusi barang mengacu pada hubungan antara titik produksi dan pelanggan akhir,
yang terdiri dari beberapa macam persediaan yang harus dikelola. Obyek dari manajemen
persediaan distribusi adalah menempatkan persediaan dalam tenpat dan waktu yang tepat
dengan biaya yang sesuai sehingga dapat mencapai tingkat pelayanan yang diinginkan oleh
pelanggan. Keputusan-keputusan dari distribusi akan mempenganrhi fasilitas, hansportasi,
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hvestasi inventori, frekuensi kehabisan stok, manufakturiflg, ser1a komunikasi dan pemrosesan

data
Stmtegi dan kebijakan disa'ibusi adalah bagian yang terintegasi dengan stuategi

perusahaan. Keputusar yang akan dibuat oleh bagian perusahaan, masalah keuangan dan
produksi haruslah terkait, sehingga keputusan yang diambil suatu bagian akan sangat
berpengaruh pada bagian lain. Oteh karena itu dalam memasarkan dan meudistribusikan
produknya, biasanya produsen akan menetapkan kebijakan-kebijakan yang dianggap paling
tepat dan menguntungkan secara ekonomis. Kebijakan tersebut diantaranya adalah menetapkan
pilihan saluran distribusi, menentukan jumlah perantara yang akan digunakan, dan mengatur
distribusi fisik yang melalui salwan distribusi yang dipilih.

2.4.Model Persediaan Dua Tingkat dengan Kebijakan Kongruensial
Kebijakan kongrrensial adalah kebijakan dimana frekuensi pemesanan atau pengadaar

yang dilakukan gudang sentral sebanyak m, kali dalam satu periode, dan tiap gudang retailer
melakukan pemesanan sebanyak ni kali, sehingga dalam model yang dikembangkan oleh
Pasaribu (1989) dapat dinyatakan :

^ t1,8" m,8,n.l = ---:=-! = ----:=- = m I (l),D"D,
dimana :

n1 : Frekuensi pesan gudang sentral
ml : Frekuensi pemesanan retailer ke-i selama gudang sentral melakukan

pemesanan sebanlak ni kali uatuk tiap rctailer.

Qt : Besar pemesaran oleh retailer ke-i untuk tiap kali pesan

O" : Besar pemesanan gudang sentral untuk tiap kali pesan

Dt : Besar kebutuhan pada retailer ke-i selama satu tahun
D. ; Besar kebuh:han pada gudang sentral selarna satu tahun
7 : Waknr siklus pada gudang sentral
f, : Wakru siklus pada retailer ke-i

Formulasi model dengau kebijakan kongruensial untuk minimum total biaya C
(Q,R,m,n) sebagai berikut :

(2)

(3)
omO

dimarra : T - =.L - ---::- - h T
D" Di

11, rrr12 '1, bilangan bulat positif
A" = Biaya pesan oleh gudang sentral
,4, = Bjaya pesan oleh retailer ke-i
H. = Biaya sinpan per unit, persatuan waktu pada gudang senhal
Hi = Biaya simpan per unit, psrsatuan waktu pada retailer ke-l
L" = Leqd time dari sumber ke gudang sentral
L; = Lead time dari sumber ke retaiier ke-i
P1 = Biaya akibat kehilangan penjualan (lost sales) retailer ke-l
S. = Besarnya cadangat per'yall.gga (safety.irocf) pada gudang senftal
3 : Besarnya cadangan penlzngga (safety stock) pada tetailer ke-,'
n" : Titik pemesanan kembali (reorder poinl) pada gudang sentral
Ri = Titik pemesanan kembali (reorder point'l padzretiler ke-i
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Dengan mensubstitusi persamaan (3) ke dalam fimgsi tlrjuan pemarnaan (2), maka
diperoleh fungsi tujuan sebagai bsrikut :

(4)

(5)

(6)

(7)

n,H,Q,
D.m,Pr+n,H,Q.

probabilitas normal

{ffi)
It. iit o, o,.,fu >u,

,1 J -DJr.\ .lika:4.|t-<3o,

|.q )

n,Q.H,

n,Q.H, + D"m,P,

, i optimal (n i*) adalah ,ni, bilangan bulat terkecil yatrg memenuhi pertidaksamaan berikut :

n,Q: D, H, - 2H 
" 

D, Lm', F (m,, n,)

2D:U,

dimaru Am,l F(n,,n,)= p(1n. 
"n,)- f (n, +1,n,)

Dan n;optimal (z;*) adalah bilangan bulat terkecil yang memenuhi p€rtidaksamaan berik$ :

n,(n, +t)>
2fin,Ul

O:{2H,D,^n, 4n,. n,)+ H.D"n, + D,H,}

dimana : Arl F(m,,n,)= f(^.,",)- tt(m,,n, +1)
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(e)

m, (m, +1)> (10)

HO.!-D. r"'o > ---LFlm .n l- H ) D.LD am. '"' '? '

dimarta : ni, mi> 1, bilangan bulat positif

tl,= A,+P,B(R,) ; H',= H;+H. ; m.=n.=l ; Po=o

t = konstanta zi uatuk nilai pertama

[xI = bilangan bulat tsrkecil dari pembulatan ke bawah

. tf k.n L.D l-F\m,'n,)=lL\- ," I

S)"rat perlu untuk mencapai optirnal adalah jika dipenuhi :

ac\Q.,!.m.a)
=0

aQ"
6 C(o . n.m-n\

AR

Dengan penurunaq dipuoleh : G(X, ) =

Dengan menggunakan fungsi densitas
dinyatakan dengan :

(8)

kumulatif ke persamaan dapat

(r 1)



Sementam nilai O" optimal tidak dapat langsung diperoleh dari syarat (6) karena p"
pada persamaan (8) merupakan bilangan bulat ifteger. Oleh karena itu dilakukan pendekatan
numerik. Berikut ini merupakan profil persediaan pada distributor untuk memenuhi permintaan
kebutuhan retailer ke-i den1an mi: 3 selama periode 7.

Gambar 2.1. Profil persediaan dengan fiekuensi pesan retailer,
m:3 dan frekuensi pesan distributor , n:l selama
periode (siklus pesan ) T

Algoritma untuk menghitung Qo*, !*, 4* dan 4* adalah sebagai berikut :r--_-
I Hitrrns o"ror: o ... = ll o lL

VH.
Tetapkan m;= n;= I, i = 1,2,3, ...JV untu& I retailer
Dengan nilai 8", z dan 4i, hitung nilai Ri, untuki:1,2,3,..., N; dengan

o.
3Qi

2Qi

1Q,

2.
3.

n,8.H,
niQ"Hi+D.miPi

4. Dengan nilai R;, hitung 8(X) unnrk i = 1,2,3,...,N dengan persamaan

5. Dengan nilai 8(R), hitung L4 utrtuk , = l, 2, 3, ..., iy' dari persamaan

U;: A1 + P; B(R.)
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(n-nr\
c) ' ' ' t=
l. 'Jz, J

Ir. 
p", o,.,[t, >to,

- 1J-r,8,) . iika:D,,[\ <3o,

tl. o, )

Persediaan di Distributor



Hin:ng p,(t) dengan: @.(!) sebagai berikut:

a. Hinus: X=D*U
i=0 ttt

b. Hitutrs: , - 1 f n'D'H'
"2D-2m

N

c. Hihmg: Z=ZHf t,dimana: S,=ft,-D,2,+,B(rR,)

H!-d Hitrmp: W =----a-} Dn
' .rr Ll I 1

iv

e. Hitung: W =H.ZD,L,
f. Hinng : nilai p" optimal adalah nilai p" yang memberikan persamaan variabel biaya

berikut minimum :

cb \=L'o (Y+w\-7-v-H'Q" ir(, .,, )A" D" ,." ''
dtnana : F(m.,n,)= 

D--i{ L!---L'9-1 , Lxl-bitangan bular rerkecit dibuta*an' "' -, r.ul-, O. )
ke bawah

o Jikaz,- l:O:t': m
LTN

: dimana S = ---e- \ D.lm. -ll'n!1\i

Algoritma Dichotomous Search, dengan

. Jika fii: tt", rnaka O.(1):

g. lka ni *: I dm mt * z1 ruka gunakan
tangkahJangkah berikut :

o Tentukan C(O")
. Tentukan Inffemental ( A 0.)
o Tentukan Batas Bawah (B)
r Tentukan Batas Atas (l)
. Hihmg : 0: (4+B)/2 - LQ.

Q2: (A+B)/2 + LQ.
r Hitung C(Q1) dan C(Or)
o l*aA- B - A < 0, maka pu*=! + (O"*=B+(A-B)/2
. Jika C(Qr) < C(gz), nnka A = Q2 ; B = Qr

7. Hitwg nilai zi, untuk i = 1, 2, 3, ...,/y'dimana m; optimal (m;*) adalah mi,bllaugan bulat
terbe,sar yang memenuhi pertidaksamaan berikut :

, ., n.Ol o.n. -2H "D,tmiF(n,,n,)m,lm,-l)>#,
2D:U ,

dimana Arzj F(m,,n,)= F(m,,n,)- f (n, +1,n,)

8. Dan hitung z; optimal (n;*) adalah bilangan bulat terkecil yang memenuhi pertidaksamaan
berikut :
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n,(n, +1,)>
LDl m,U!

i Yi -/ - gj {z.u.o,n,r(m,,n,)+ H.D,m, + DtH t}'
dimana An, F(m,,n,)= F(m,,n,)- t (^,,", +t)

9. Dengan nilai Qoo) dat*i dari langkah 6,7,8 hitung nilai Ri unt\ki:1,2,3,...,Nseperti
pada langkah 3.

t 0. Jika nilai XJ;) = 41it), pada iterasi ke7 , maka iterasi dihentikan, bemrti jawaban optimat

telah dicapai, diman a: Q.* = 9(t),4* = X1;) , .! = *\i)
1 1. Jika tidak dicapai, ulangi prosedur diatas mulai dari langkah 3

Dengan diperolehnya rl,laj Qo", Ri*, mi+ dN ni+, i:1,2,3,...,N rnaka dapat dihitung :

g,* = 
n,D,Q"* ..5,* = R,* -D,L, + B(B "): Lr,* = B(R, *):

m,D"

o * o*
D. D,

Biaya pesan per tahun :

& Gudang reraiter ke-i : oP* = 4\',:* .,- I.2.3..... N
Q,*

o Gudans sentral . gP* - A'* D'*
Q"*

Biaya simpao pcr aahun t 
,n* ,

9 CurJang retailer ke-/: OS,*= ,,1T, S, *l.i- r. z.:....,,v

* Gudang sentral :

^.. 
='flf';ldP, -,, L, - rflt*' ] 1.,.r. ]

Biaya akibat Iasr,lales per tahur :

P.Ls *.D€' Gudang retailer ke-i I OK * - ---::::---::-L. i = l, 2. 3. ..., N
Q,*

Biaya total per tahun :

1. Gudang retailer ke-i: C,+-Qp ++OSi*+OK,*
t[

.f. Seturuh retailer : Cp* =ZC t 
+

i=l

.:. Gudang sentral : C 
"+ 

- 6P, + *63 o 
*

Seluruhjenjang'. C* = C r 
* +C o 

*
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METODOLOGI PENELMIAN

Tahapan-tahapan dalam melaku.han penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. di bawah
ini-

Gambar 1. Diagram alir penelitian

4. PENGOLAIIAN DATA DAN ANALISA HASIL

4.1. Pengumpulan Data
Biaya - biaya yang terkait dalam perhitungan adalah sebagai berikut :

1. Biaya pesan distributor Rp 4500/pesan, sedangkan retailer Rp 2500/pesan
2- Biaya Simpan pada distributor dan retailer adalah

Rp 200,&arton/trutan : Rp 2400,&arton/tahun
3. Biaya Kehilangan Penjualan pada retailer ditetapkan sebesar 10 % dari harga beli : 10

% x Rp 29000 / karton: Rp 2900 / karton
4. Lead Time pada retailer dan distributor sama yaitu 2 hari: 0.006 tahun.
5 . Data permintaatr produk dalam karton dapat dilihat pada tabel I .

P€rumusar Mrsalah
Bagaimarla menenhrkan suatu kebiiakan persedraan yang terintegrasi

dalam sistem distribusi ant ra PT. Sier Sosro dengaD retailer - retailerrrya
agar memirdmumkan total biala persediaan secara k€seluruhan

Tujurn PeneItiatr
Menertukau kuantitas pemesanan yang optimal, waktu

pemesanan yang optimal, titik penrcsanan kembali dan peisediaan
pengarnan pada PT. Sinar Soslo dan retailemya agar total biaya

peBediaan secara kesoluruhaf rdnirnal
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abel 1. Data ode 2010 - Maret 20
Periodc Indo Grosir Carrefure Ramai SuD€r Indo Mirota Matahari Total

April 513 22't 230 221 47 1480
Mei 358 103 r 38 240 168 35 1042
Juni 409 139 t4l 151 200 1',7 to83
Juli 163 r39 12',7 200 24 ]l25

Asushls 435 140 142 168 t92 42 l1l9
September s76 t44 204 201 214 35 117 6

Oktober 395 108 14'7 124 140 60 974
Nopember 388 184 168 t77 210 3l 1158

Desember 218 260 192 159 2to 59 1098
.[anuari 295 154 149 180 2'76 lt 1065

Pebnrari ll0 t8'7 208 225 343 35 1328

Maret 321 190 122 t9'l 242 5l I 129

Total 4716 r 999 1992 2187 2616 467 13911
: Lawasari- 2010Lawasari,

4.2.Pengolahan Data
LangkahJangkah pengolahan data pada penelitian id adalah sebagai berikut :

1) Mengidertifikasi parameter distribusi data pemintaan, lihat pada tabei 2

Tabel 2. Parametet f)istribusi Permintaan Teh Kotak

Retailer
Parameter

lto
TndoGrosir Normal 393.00 98.15

Carrefure Normal 166.58 45.99

Ramai Normal 166.00 i6.8 8

Superlndo Normat t82.25 38.08

Mirota Normal 21800 51.90
Matahari Normal 38.92 t4.09

PT.Sil1ar Sosro Normal 1164.7 5 150.21

2) Meramalkan permintaar agregat pada setiap retailer untuk 12 periode kedepan. April 201I

-Marct2012. Peramalan dilakukan dengan meramalkan secara agregat seluruh permintaan
dengan metode yang relah disesuaikan dengan plotting data dan dipilih metode peramalan
yang memiliki MAD terkecil., kemudian didisagregasikan ke setiap retailer. Hasil
peramalan dapat dilihat pada tabel 3

abel 3. Hasil Peramalan Permintaan Teh Kotak periode April 201I - Maret 2012
Indo

Grosir Carrefure Ramai SuDer Indo Mirota Matahari PT.SS
April 329 1'17 160 201 330 68 1264
Mei 129 1',l't 160 201 334 47 124'7

Juni 329 177 160 201 348 56 12')0
Juli 329 t'7'7 160 201 403 37 I306

Agustus 329 t77 160 20t 305 68 1239

September 329 1',71 160 201 41t 47 t324
Oktober- i29 1',1',l 160 201 412 56 1334

Nopember 329 11',? 160 201 425 3'.7 1328

Desember 329 l'77 160 489 68 1423
Januari 329 t7'7 160 201 367 47 1280

Pcbruari 329 t77 160 201 492 56 1414
Maret 129 1',7',l t60 201 490 37 t392

3942 2124 1916 2408 4805 624 't5818
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3) Menenhrkan S4fe0, S/ocf, dengan langkah-langlah sebagai berikut :

a) Nilai Q:

b) Dengan nilai Q, hitung nilai R dari percamaan berikut

-/n-or) oH lr'1ir"oi.t>t" . - r-
"l;F; )= rfur" 1"1,-24.] iiko:D"tL<3o

[\ o )
cekhitung : oJi >lo -+ssta6.ooo > :(sa.:z)

1225.8 > 474.95 , jadt persamaan dikalikan dengan I
/\

Gl 
R :2!.1-or, )= . '4',ssI2o0o ,-o.o'ru"[ 
"Jq ) 

"''" 
\243.55x 2400) I (ls8l8x I x 2900) " "

G(2,) = 1 -F(Z). ladi F(zt): t' 0.0126: 0.98'74
Nilai .f diperoleh dengan melihat tabel distribusi normal, maka 21: 2.4
Nilai R dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Il-4.)- r. *" n - zlo.[r) " 
ot\oJz)

R = 2.4(l s8i2,6J06) t l58l s33 x 0.006
:124.34 x 124 karton

sedangkan S=.1?-DZ+Zs;(Is=0)
B.sor;rtya s afety s tock, S = 124.3 4 - I 581 8.33 x 0.006 : 29.43 x 29 katon

4) Melakukan perhitungar Kebijakan Pemesanan Kongmensial
a) Menentukan Q.*, B*, E* dan !* adalah sebagai berikut :

(1) Hitung Qo(o) = Q. :

(2) Tetapkan mi: i ; ni = l, i= 1,2,3,...,6
(3) Iterasi 1

Dari nilai Q. dan mi, hitung nilai Ri, untuk i = 1,2, ...,N
a) Hitung syarat perlu dari runrus diatas

* D,^[L, >3o,. + :e+zJo.ooo > r(la. t s) + 305.35 > 2s4.436s

* D,"[1. >*3o, -+ 2124.,10.006> 3(17:.S Z) +16a.s2> t37.slso

* D,.{1">3o, -+ lltafi.ooo>:(:o.st) -} 148.41 > 110.64

* Dn"[Lo>3oo -r 240&J0306 > 3(38.08) -+ 186.52 > .r4.23't6

* o,,[il>3o, -+ 4804.9J0.006>3(51.90) -+ 3i2.ts > r55.6e04

* D6JL6 >306 '-' 6n.$J0no6>3(42.2613)+ 48.2s > 42.2613

b) Hinrng nilai G(Z;) dengan mmus sebagai berikut :

G(z)= 1-F(7-). Jadi F(z): l- 0.0126 = 0.9874
Nilai ! diperoleh dari tabel distribusi normal, maka Zi: 2.4

c) Hitung nilai \
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,rnr = rai - nr{a.s 
), " 4T#l {o-#'"

(n -nr\7 _t t t t IL, -t I

\ o,lt' )
I R, - rs+2, o.ooe)2..4=l ' l.R -41.9| 98.15.Jo.oo6 J

dengan cara yang sama didapat: Rz:21.29; R: = 18.35;&:21.53 ; Rs:
38.48 ; R6: 6.36

d) Dengar nilai Rr, hitung B(&) uduk i:1,2,3...., N dangan persamaan:

B(R): ((3942 x 0.006) - 41.9) (0.0126) * (qS.rS)..6&15 (O.SSZ+))

:1.2',771

dengan cara yang sama didapat: B(Rr): 3.4102 ; B(R, : 2.7345 ; B(Ra) :
2.8234 ; BEs): 3.8479 ; B(R6) : l.0zt45

e) Dengan nilai B(Ri), hitung Ui unnrk i = l, 2, 3, .., N deqan persamaan:

U1= \ + P1B(R)
U i : 2500 + 2900 (7 .2'7'1 l) = 23603.59
dengan cara yang sarra didapat : U2 = 12389.58 ; Ui : 10430.07 ;

Ua= 10687.92:U5 = 13659.03 ;U6= 5529.06
t) Hitrmg Q.(') sebagai berikut :

!- m.i. HituDg : X = D"L-4t = 1206926629.9
Fo ni

I !-n D Hii. Hirune:Y=-) ' ' ' =2400- 2D.A m,

iii. Hitrmg : 7 =iU,S,, dimana : S, = fi, - D,tr, + B(R, )
i=0

2 =ln ,s, : 177924.6t
j=0

H J!-iv. Hituns:W=--L) D.n, = 1200- 2D"; "

Hittmg: V = H.lD,L, = 221160
i=1

Hitung : nilai Q" optimal adalah nilai Q" yang memberikan persamaan variabel
biaya berikut minimum :

c@) = ! * a,,(Y + w)+ z -r -!t9-" f .rl^,. n )''" o" D" -,'' ' ' "
o. t'-f k.n t. D l

dan :Flm.,n, )=f ) l-----1 - t o | ; Jxl bilangan bulat terkecilm,FLm' A" )

vi.

dibulatkaa ke bawah.
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) Jika n, = t O""':.E' \Y+wl

c@ ) = *. O 
"lY 

+w )+ z - tt - 
H 

;Q' f r1.,., )

c(a")- 1206926629.9

579.01

2400 x 579.01

15818.33

Qn(l) =

:579.01

+ 579.0(2400 + 12OO)+ 117s24.6t - 227',t 84

x(0)= 4119042.6

! Jika nri : ni, maka Qorr) = l--!-
!(r+rz)-s'

dimana s = 1"* o t- -t) - 24oo 
rotD"a " r5818.33"

:0

= 0.5774

c@) = ! * o "(Y 
+ w)- z - r - LPtf o@,,,,)'''' o" ' D. , tL/ 

\ t '

, @ " I = "0 9^' 
='!!?' 

n 
+ 0. 5 7 7 4(2400 + t 200) + t 7 7 s z4.b t - 27 7 84 -

0.5774

'09?Lo 
1-!'o 

" ez5z453e.66) =zoe063686r.4i
15818.33

! Hitung nilai nri, untuk i: 1,2,3, ..-, N dimana m; optimal (mi*) adalah mi,
bilangan bulat terkecil yang memenuhi pertidaksamaan bsrikut :

t . ,\- n,e: D,H , -2H.D,Lni F(m,,n,)
nti\m.+t)z-

dimana: Lml F{m,,n,)= p(7n.,n,)- t,(^, +t,",)
karena rq optimal (mi*) adalah q, bilangan bulat positif takecil yang
memenuhi pertidakamaan, maka m; : I

> Hitung ni optimal (ni*) untuk i:1,2,...,6, adalah bilangar bulat terkeoil
yang memenuhi pertidaksamaan berikut :

n.r, *rr, 2,Dj *',ll!
gi\zu .o,n,r\m,.n,)+ H ,D"m. r D,H ,\

rlimana: An, F(m,,n,)= F(m,,n,)- f(^,,", +t)
lsrena q optimal (n;*) adalah n; bilangan bulat positif terkecil yang
memenuhi pertidaksamaa& maka ni* = I

g) Karena nilai -RIi * pli-1\ , pada itemsi ke-l , maka ulangi prosedur diatas mulai

dari langkah 3 sedemikian rupa sehingga nilai optimal telah dicapai, jika:

e"*=e0,4*=fijr, m* = *li)

(zaoo + tzoo)- o
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4). Iterasi ke 2
Dengan cara yang sama seperti pada iterasi l), diperoleh bahwa pada iterasi ke-2 nilai

n1-,) = 41r-t), maka syarat optimal

q",* = gti),4* = /-,) , m; = n!i) telah dicapai.

Deugan diperolehnya nilai Q"., Ro*dar1 mi*, i =1, 2, 3,...,N maka dapat dihitung :

n DO *
g,* - "'u'u=" :s,* = & 

+-eL, + B(( .): 2.,* = B(R, *),
m,u,,

o + o+
T* - =L. T*: =!-- D.,-, D,

r*=-{t:!l =o.o359tahun= ll hari
15818.33

Retailer

5) Biays pesan per tahun:
a+ n*- Retailer ke-i :OP*-"' *' .i=1,2,3.....N' n*Yi

- Distriburor: oP*-A'D' 4500 1581811 
=Rr: t25173.79'' Q.,* 568 67

6) Biay& simpan per tahun:
- Retailer ke-i :

- Distributor :

n l.Yo [-(* ttt t-l*r.-t.,-) Ios*= -Jl) -r{ ,., T._m.1. _r) I , ,rf+H"s"l" rl,,un, l 2 ' frl r ll "']
,r, * = 2409 

1r t.05) . (2400 x 2e.43) . Rp tzo844z.26' 0.0159

a. Biaya akibat Lost Sales per tahun:
P..1,.t. * .D.- Retailer ke-i .. OK * = --.)----------L. i - l. 2. l, .... N' 8,*

Retailer

abel 4. N ilai ()i* dan

Periode Indo Grosir Carrefir re Ramai Suoer Indo Mirota Matahari
Qi* 14 r.80 '7 6.40 64.92 86.62 1',72.84 22.43

Ti* 0.035971 0.035971 0.035971 0.035971 0.035971 0.035971

abel 5- Nilai OPi Retailer

Periode Indo Grosir Carrefu re Ramai SuDer Indo Mirota Matahari
oPix 69500.80 69500.80 69500.80 69500.80 69500.80 69500.80

Tahel 6 Nilai OPi Retailer

Periode Indo Grosir Carrefure Ramai Suner Indo Mirota Matahari
osi* 221451.11 tt5'720.20 101979.06 123842.98 234526.1i 34272.82

abel Nilai OPi
Periode Indo Grosir Carrefirre Ramai Super Indo Mirota Matahari

oKi,l' 561640.',l5 263196.41 2t t046.97 211909.43 296981.09 80613.88
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Tabel 8. Nilai OPi Retailer

Periode
Indo

Grosir Carrefure Ramai
Super
Indo Mirota Matahari

Total

852592.66 448417.40 382526.83 4t 1251.21 601008,62 184381.50 2880186.23

b. Total biaya per tahun :

. Retailer ke-i : Ct*=OP *+OSi*+OKi*

- Seluruh retailer : Cp* =lC, * = Rp 2,880,186.23
i=l

- Distributor : C,* = OP. * +OS 
" 

*

= 125,173.'79 + 1,208,441.26: Rp 1,333,621.05

- Seluruh jenjang '. C*=C.*+Cr*
:1,333,62r.05 + 2,880,186.23 = Rp 4,213,807.28

4.3. Analisa Hasil
Dari hasil pengolahan data menggunakan kebijakan pemesaoan kongmensial ini maka

didapatkan total biaya persediaan gabungan distributor dan retailanrya yang minimal sebesar Rp Rp

4,213,807.28 dengan kebiiakan pemesanannya sebagai berikut :

a) Distributor (PT. Sinar Sosro) :

Jumlah pemesanan yang optimal (Q"*) : 569 karton per pesan.

Titik pemesanan kembali (R.*) : l l8 karton
Frekuensi pemesana[ distributor(n*); 1

Persediaan pengaman (S.*) : 29 katon
Walrtu sildus (T"*)

b) Retailer
Kebijakan pemesanan yang optimal untuk tiap retailer dapat dilihat pada tabel 9.

ilcrTahel 9. akan Pemesanan untuk Retai

RETAILER Qi*, karton Ri* - karton Si*, karton
lni*

tahun hari
lndo Crrosir t42 38 2l 0.03597 ll
Carrefirre '76 l9 10 0.03597

Ramai 69 17 ll 0.03597 1l
Super Indo 87 20 8 1 0.03597 ll

Mirota 1',?3 36 11 1 0.03597 It
Matahali 22 6 3 1 0.03597 11

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesirnpulan

Berdasarkan analisis hasil yang dilakrkan, maka kesimpulan yang dapat diambjl adalah
sebagai berikut :

1) Jumlah pemesanan yang optimal pada PT. Sinar Sosro adalah 569 kanon. sedangkan untuk
retailer Indo Grosir, sebanyak 142 karton, Catrefure sebanyak 76 karton, Ramai sebanyak 69
kartoq Super Indo sebanyak 87 katon, Mirota sebanyak 173 karton, Matahari sebanyak 22
karton.

2) Titik pemesanan kernbali (reorder poirr) dicapai pada titik 117 karton ulltuk PT. Sinar Sosro,
pada retailer dicapai pada titik 38 karton untuk Indo Grosiq 19 karton untuk Carrefure, l7
karton untlk Ramai, 20 karton untuk Super Indo, 36 karton untuk Mirota dall 6 karton untuk
Matahari.

3) Waktu siklus pemesanalr pada PT. Sinar Sosro yaitu selama 1l hari, dan frekuensi pemesanan

yang dilakukan tiap retailer adalah I kali dengan wal:tu siklus I I hari.

: 1l hari
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4) Jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang optimal untuk PT. Sinar Sosro adalah 29
karton, sedangkan untuk Indo Grosir sebanlak 2l kafion, Carrefure sebanyak 10 karton,
Ramai sebanyak 8 karton, Sup lndo sebanyak 8 karton, Mirota sebanyak 11 karton,
Matahari sebanyak 3 karton.

5) Dengan menentukan junrlah pemesanan, reorder point, dan frekuensi optimal dihasilkan total
biaya persediaan tahuna[ yang minimum untuk pada PT. Sinar Sosro adalah sebesar Rp
1,333,621.05, total biala persediaan tahunan yang minimum untut retailer Indo Grosir
sebesar Rp 852592.66, Carrefi.re sebesar Rp 448417.40, Ramai sebesar Rp 382526.83, Super

Indo sebesar Rp 411253.21, Mirota sebesar Rp 601008.62 dan Matahari sebesar Rp
184387.50- Sehingga total biaya persediaan gabungan yang minimum untuk.seluruh jenjang

yaitu sebesar Rp 4,213,807.28

5.2 Saran
1) Perlu diadakan penelitian lain untuk menganalisis biaya aktual dengan total biaya persediaan

yang diperoleh dengan kebijakan kongmensiat
2) Dengan menggunakan suatu sistsm pengendalian persediaan yang terpadu antara distributor

akan dapat meminimukan biaya persediaan dan juga meningkatkan respon terhadap

permirtaan konsumen.
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